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Abstract

Indo_nesm was the manl_tme country that in pressed by two continents that is the Asian
C.ontmen‘t and the f\ustrahan Continent. This country also was pressed by two oceans that were
big that is th? Indian Ocean and the Pacific ocean. The Indonesian position also was located
between the line of 1!1? equator had the tropical climate and sun radiation ofien was absorbed.
Generally the condition for the available scason in Indonesia was influenced by the
phenomenon of the glopal climate between him El Nino, La Nina or Dipole Mode and the
phenomenon of the regional climate like the circulation of the Asia-Australia monsoon. The
Monsun wind was the blowing and changing wind the direction twice or his pattern was
contrary year round. By using the Spectral Density analysis method including being FFT (Fast
Fourier Transform) and the transformation wavelet. Received by results of the analysis of the
rainfall data was in general monthly the period 1999 up until 2008, for the West Kalimantan
territory like Pontianak, Ketapang, Putussibau, Sintang, and Sambas had the pattern of the
monsoon rainfall with the period 12 monthly. The monsoon basically was caused by the effect
of the heating that was different between the mainland and the ocean around it that changed

seasonally
Key words : Rainfall, El Nino, La Nina and Dipole Mode.
Abstrak

Indonesia adalah negara maritim yang di apit oleh dua benua yaitu Benua Asia dan Benua
Australia, Negara ini juga diapit oleh dua lautan yang besar yaitu Samudera Hindia dan
Samudera Pasifik. Posisi Indonesia juga terletak di antara garis ekuator memiliki iklim tropis
dan radiasi matahari paling banyak diserap. Secara umum kondisi musim yang ada di Indonesia
dipengaruhi oleh fenomena iklim global antaranya El Nino, La Nina atau Dipole Mode dan
fenomena iklim regional seperti sirkulasi Monsun Asia-Australia. Angin Monsun adalah angin
yang berhembus dan berganti arah dua Kali atau polanya berlawanan sepanjang tahun. Dengan
menggunakan metoda analisis Spectral Density  diantaranya adalah FFT (Fast Fourier
Transform) dan transformasi wavelet. Diperoleh hasil analisis data curah hujan rata-rata
bulanan periode 1999 sampai 2008, untuk wilayah Kalimantan Barat seperti Pontianak,
Ketapang, Putussibau, Sintang, dan Sambas memiliki pola curah hujan monsun dengan periode
12 bulanan. Monsun pada dasarnya disebabkan oleh efek pemanasan yang berbeda antara

daratan dan lautan disekitarnya yang berubah secara musiman

Kata kunci: Curah hujan, Monsun, El Nino, La Nina dan Dipole Mode.

L.LPENDAHULUAN

-satunya kawasan maritim di daerah ekuator yang dua per
ah ini memiliki posisi yang sangat unik
dipengaruhi oleh sirkulasi atmosfer baik

. Indonesia merupakan satu
liga wilayah didominasi lautan, sehingga wilay
yang menyebabkan cuaca dan iklim Indonesia
skala global, regional maupun lokal.
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Menurut (Hermawan,2007), secara umum curah hujan d! wilayah Indoney;
didominasi oleh adanya pengaruh beberapa fenomena, antara sistem Monsun Asiz
Australia, EI-Nino, sikulasi Timur-Barat (Walker (_'ircu!c{lian) dan sirkulasj Utara-Sclau_-,
(Hadley  Circulation) serta  beberapa sir!(ulasu karena  pengaryh lokg)
(McBride,2002). Variabilitas curah hujan di Indonesia sangatlah kompleks dan merupaly,
suatu bagian chaostic dari variabilitas monsun Monsun dan pergerakan ITCZ (Intertropicy|
Convergence Zone) berkaitan dengan variasi curah hujan tahunan dan semj tahunap ¢
Indonesia (Aldrian,2003), sedangkan fenomena El-Nino dan Dipole Mode berksit
dengan variasi curah hujan antar tahunan di Indonesia.(Hermawan, 2010),

Selanjutnya hasil kajian yang dilakukan Saji dan Yamagata (2001) menunjukkz
adanya hubungan antara fenomena Dipole Mode dengan curah hujan yang terjadi di atx
Sumatra bagian Selatan sebesar -0.81. Selain itu (Banu,2003) juga telah mengkaji adany:
pengaruh Dipole Mode terhadap curah hujan di BMI(Benua Maritim Indonesia) dz
Gusmira(2005) yang mengkaji dampak Dipole Mode terhadap angin zonal dan curah hje
di Sumatra Barat.

Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang berada diantzr:
garis 2°08” LU serta 3°05° LS serta di antara 108°0° BT dan 114°10’ BT pada peta buri
Berdasarkan letak geografis yang spesifik ini maka, dacrah Kalimantan Barat tepat diss
oleh garis Khatulistiwa (garis lintang 0°) tepatnya di atas Kota Pontianak. Karena pengarsi
letak ini pula, maka Kalimantan Barat adalah salah satu daerah tropik dengan suhu w2
cukup tinggj serta diiringi kelembaban yang tinggi. ’

Menurut Ramage (1971), daerah monsun dibatasi oleh garis lintang 35" U dan 25>

dan olch garis bujur 30° B dan 170° T. Jadi jelas kepulaan Indonesis termasuk 72
daerah monsun,
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengetahui pola dan perilaku

yrah hujan di wilayah Kalimantan Barat yang meliputi Pontianak, Ketapang, Putussibau,

c
atang, dan Sambas.

Si
;. DATA DAN METODOLOGI

1 )I;?:: gﬂ:ﬁd?;g(‘;lg:ﬁ:nag;la}}g :iala curah hujan harian untuk wilayah Kalimantan
paral, : ak), Ketapang, Putussibau, Si iode 1
januﬂl'i 1999 sampai 31 Desember 2008, o, Satang, den S pe
Metode yang digunakan adalah metode analisis curah hujan yang meliputi analisis
ola dan perilaku curah hujan. Selain itu dilakukan analisis osilasi curah hujan dengan
menggunakan metode Power Spectral Density (PSD).

3, HASIL DAN PEMBAHASAN

Tjasyono (1999), menyatakan Indonesia secara umum dapat dibagi menjadi tiga
ola iklim utama dengan melihat pola curah hujan selama setahun. Dari distribusi curah
hujan bulanan dlp‘}roleh dua puncak maksimum yaitu setelah terjadinya ekuinoks atau
pada saat matahari melalui ekuator. Tempat di daerah seperti Pontianak dan Padang
mempunyai pola curah hujan ekuator. Hal ini didukung oleh Aldrian dan Susanto (2003)
yang telah mengklasifikasi Iklim Indonesia sebagai berikut Pola curah hujan di wilayah
|ndonesia dapat dibagi menjadi tiga, yaitu pola Monsoon, pola ekuatorial dan pola lokal.
Curah hujan Indonesia dipengaruhi oleh suatu fenomena yang dinamakan monsun.
Supadio (Pontianak), Ketapang, Putussibau, Sintang, dan Sambas merupakan daerah yang
berada di wilayah Kalimantan Barat. Berdasarkan data curah hujan rata-rata bulanan
eriode Januari 1999 sampai Desember 2008 menunjukkan bahwa pola curah hujan daerah
Supadio (Pontianak), Ketapang, Putussibau, Sintang dan Sambas termasuk pola curah
hujan monsunal. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. Pola curah hujan monsunal
dicirikan dengan adanya perbedaan yang tegas anatara musim hujan dan musim kemarau,
dengan periode 12 bulanan. Dan mempunyai puncak atau maksimum pada awal dan akhir
tahun. Dari Gambar 3.1, menunjukkan bahwa distribusi curah hujan untuk daerah
Kalimantan Barat yang terdiri dari Pontianak, Ketapang, Putussibau, Sintang dan Sambas,
mempunyai pola curah hujan yang tidak jelas atau {idak tegas mempunyai pola curah hujan
equatorial, terutama untuk dacrah Pontianak, Ketapang dan Putussibau, namun beberbeda
dengan daerah Sintang dan Sambas. Disini terlihat jelas bahwa untuk daerah Sintang
terlihat mengikuti pola curah hujan monsunal. Untuk lebih jelasnya perhatikan Gambar
3.2, yang memperlihatkan / menunjukkan periodisitas curah hujan di daerah Pontianak,

Ketapang, Putussibau, Sintang dan Sambas.
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4. KESIMPULAN
engaruhi oleh suatu fenomena yang dinamakan mongyy,

Curah hujan Indonesia dip : :
Periodisitas curah hujan rata-rata bulanan dari tahun 1999 sampal 2008'daerah Supadi
(Pontianak), Ketapang, Putussibau, Sintang, dan Sambas mcnquukkan periode 12 bulangy,

s hujan di wilayah Kalimantan Barat (Pontianak’

Hal ini menunjukkan bahwa curah . :
Ketapang, Putussibau, Sintang dan Sambas) dipengaruhi oleh monsun.
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